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Abstrak
Pesantren Arafah Mukapayung-Cililin, merupakan pesantren yang memiliki jenjang pendidikan mulai dari TK hingga Madrasah Aliah dengan menggunakan sistem terpadu yang memadukan pendidikan umum, pendidikan berbasis teknologi, dan pendidikan pesantren. Pesantren ini memiliki produk kripik tempe sebagai bagian dari usaha yang dikelola oleh pesantren yang melibatkan para santri dalam pembuatan produknya. Untuk memproduksi kripik tempe ini, pesantren Arafah dilengkapi dengan mesin dan peralatan produksi yang memadai. Namun, nilai penjualan kripik tempe ini masih sangat kecil. Hal ini berhubungan dengan beberapa permasalahan yang ditemukan oleh Tim Pendamping dari Fakultas Rekayasa Industri, Universitas Telkom. Diantaranya adalah permasalahan di bidang produksi, pemasaran, dan kemasan produk. Paper ini akan membahas tentang transformasi kemasan produk kripik tempe Pesantren Arafah sejak sebelum pendampingan dilakukan hingga kini. Perubahan kemasan ini meliputi desain kemasan 100 gram. Dengan adanya perubahan desain kemasan ini diharapkan dapat membantu menaikkan penjualan kripik tempe Pesantren Arafah. Pembiayaan pendampingan ini berasal dari dana eksternal Bank Indonesia melalui Direktorat Ekonomi dan Syariah yang bekerja sama dengan Fakultas Rekayasa Industri, Universitas Telkom sebagai pendamping perbaikan kinerja usaha Pesantren Arafah.
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Gambar 1. Kemasan Kekinian Kripik Tempe Pesantren Arafah, Cililin



1. Pendahuluan
Pesantren Arafah Mukapayung-Cililin, merupakan pesantren yang memiliki jenjang pendidikan mulai dari TK hingga Madrasah Aliah dengan menggunakan sistem terpadu yang memadukan pendidikan umum, pendidikan berbasis teknologi, dan pendidikan pesantren. Pesantren ini berlokasi di Desa Mukapayung, kecamatan Cililin, Kabupaten Bandung Barat, berjarak 30 km dari arah barat daya kota Bandung. Saat ini pesantren memiliki santri yang berasal dari penduduk di sekitar dan luar kota.
Pesantren ini memiliki produk kripik tempe sebagai bagian dari usaha yang dikelola oleh pesantren yang melibatkan para santri dalam pembuatan produknya. Bisnis unit ini dikelola oleh seorang manajer yang bertanggung jawab untuk mengelola seluruh proses yang ada mulai dari produksi hingga pemasaran. Bisnis unit ini mendapatkan bantuan mesin produksi dari Bank Indonesia. Spesifikasi mesin produksi ini sangat memadai dan membantu memperbaiki kualitas kripik tempe yang diproduksi oleh Pesantren Arafah. Namun demikian, penjualan kripik tempe Pesantren Arafah ini masih sangat terbatas. Dari hasil observasi, ditemukan beberapa permasalahan yang berhubungan dengan terbatasnya penjualan kripik tempe, diantaranya adalah hambatan pada proses produksi, pemasaran dan kemasan produk.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satunya diperlukan perbaikan desain kemasan kripik tempe. Sebelum pendampingan dilakukan, kemasan kripik tempe Pesantren Arafah masih sangat tradisional dengan menggunakan kemasan plastik transparan yang dicap gambar/nama produk. Walaupun kemasannya dapat dibuka -tutup, namun kemasan tidak dilengkapi dengan segel sehingga memungkinkan kemasan ini bisa dibuka dan ditutup kembali oleh bukan konsumen akhirnya. Hal ini dapat mengurangi kualitas dan kuantitas isi kemasan. Perbaikan desain kemasan kripik tempe sangat diperlukan untuk menunjang perbaikan kualitas kripik tempe secara keseluruhan sehingga kripik tempe dapat bertahan lebih lama dan aman ditransportasikan secara jarak jauh. 

2. Metodologi
Pendampingan perbaikan kemasan kripik tempe Pesantren Arafah dilakukan pada bulan Februari hingga September 2022. Time line untuk pendampingan desain kemasan kripik tempe Pesantren Arafah dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rincian Kegiatan Perbaikan Kemasan Kripik Tempe Arafah
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Pada Tabel 1. terlihat bahwa pendampingan diawali dengan observasi di lokasi produksi untuk mengetahui bagaimana proses produksi kripik tempe ini dilakukan hingga proses packing. Kegiatan ini dilanjutkan dengan melakukan survey untuk mengumpulkan data terkait dengan produk kripik tempe. Pengumpulan data di lapangan dalam bentuk survey dilakukan dengan wawancara atau focus group discussion (FGD) (Saris and Gallhofer, 2014). FGD dilakukan kepada pihak manajer dan pengelola Pesantren Arafah. Berdasarkan hasil observasi dan survey di lokasi, didapatkan data yang berguna untuk melakukan perbaikan terhadap kemasan kripik tempe (Oostendorp et al., 2006).
Langkah perbaikan kemasan kripik tempe diawali dengan memberikan pengarahan kepada pihak manajemen unit bisnis tentang manfaat kemasan yang mencakup aspek fungsional dan estetika. Kedua aspek ini memerlukan kreativitas untuk mendapatkan desain yang benar-benar tepat untuk produk kripik tempe Pesantren Arafah. Langkah berikutnya adalah melakukan FGD untuk menetapkan faktor apa saja yang penting untuk ditonjolkan pada kemasan baru, kemudian menetapkan desain kemasan yang tepat untuk produk kripik tempe Pesantren Arafah. Desain baru dieksekusi untuk diuji-cobakan (membuat prototype kemasan), dilanjutkan dengan melakukan evaluasi atas desain kemasan yang baru kemudian melakukan perbaikan hingga akhirnya mendapatkan desain kemasan yang paling tepat untuk kemudian diperbanyak dan dimulai penggunaaannya. 
Sementara itu, untuk memperbaiki desain kemasan diperlukan informasi tentang DNA produk (Fischer, M.S., Holder, D., & Maier, T., 2019), untuk itu diperlukan data DNA dari kripik tempe Pesantren Arafah. Pengumpulan data untuk DNA produk dilakukan dengan cara focus group discussion (FGD) (Rundh, B., 2009) di antara manajer unit bisnis kripik tempe Arafah, manajer Pesantren Arafah, public relation Pesantren Arafah, desainer grafis, dan para pendamping yang merupakan   dosen Teknik Industri dan dosen Desain Komunikasi Visual Universitas Telkom. FGD ini dilakukan beberapa kali untuk memastikan DNA yang tepat dari kripik tempe Pesantren Arafah. Hasil FGD dituangkan dalam bentuk desain visual yang mengutamakan logo, merk, dan warna yang akan menjadi ciri khas dari produk kripik tempe Pesantren Arafah. Proses desain kemasan ini dilakukan dengan membuat beberapa alternatif baik dari logo, merk maupun warna. Desain ini dituangkan dalam bentuk kemasan prototype yang akan diuji-cobakan untuk mengetahui tingkat reliabilitasnya sebelum nantinya difinalisasi untuk menjadi kemasan baru kripik tempe Pesantren Arafah.

3. Hasil dan Pembahasan
Kegiatan PkM ini dilakukan dengan melaksanakan beberapa FGD sebagai wadah untuk mengumpulkan data dan informasi yang berguna untuk mendesain kemasan produk kripik tempe Pesantren Arafah. FGD dilakukan empat kali, yaitu pada tangggal 28 Maret 2022, 4 April 2022, 13 April 2022, dan 2 Juni 2022. FGD pertama adalah untuk mengumpulkan data awal tentang produk kripik tempe dan kemasannya. Kemasan awal kripik tempe Pesantren Arafah sebelum dilakukan pendampingan dapat dilihat pada Gambar 2. Pada gambar tersebut terlihat bahwa kemasan kripik tempe masih sangat tradisional, dengan hanya menggunakan plastik transparan yang bisa dibuka dan ditutup, hal ini memudahkan penurunan kualitas dan kuantitas produk. Selain itu faktor estetika dan keuanggulan produk masih belum diperhatikan. Kripik tempe ini masih terlihat seperti kripik tempe biasa yang tidak memiliki keunggulan dari kripik tempe lainnya. Sehingga pada diskusi awal ini perlu untuk menggali DNA kripik tempe Arafah, termasuk menentukan warna dan nuansa kemasan, gambar produk, jenis tulisan dan warnanya serta ukuran font dan informasi lain yang berhubungan dengan karakteristik produk. Kesan pesantren juga dimasukkan ke dalam variabel yang menjadi ciri dari kemasan kripik tempe, berupa nilai-nilai islami seperti kehalalan produk, adab makan, dan himbauan untuk membuang kemasan kosong pada tempat sampah. 
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Gambar 2. Kemasan Kripik Tempe Arafah sebelum Dilakukan Pendampingan

FGD berikutnya dilanjutkan dengan menentukan siapa yang akan menjadi target konsumen dan bagaimana menjaga kualitas kripik tempe di dalam kemasan agar bisa bertahan lebih lama. Sehingga pembahasannya berupa pemilihan jenis bahan kemasan mulai dari plastik, kertas coklat, dan kemasan lain seperti kertas yang dilapisi oleh aluminium. Diketahui bahwa lapisan aluminium pada bagian dalam kemasan dapat mempertahankan kualitas makanan lebih lama (Simanjuntak, Buchari and Suparmi, 2016).
Diskusi selanjutnya adalah pembahasan tentang faktor estetika dan keekonomian dari kemasan produk. Faktor estetika pada kemasan dapat membantu menaikkan nilai dari sebuah produk (Christine Suharto Cenadi, 2000). Kemasan yang berestetika dapat dikenali dan dinilai dengan mudah oleh calon konsumennya, sehingga dapat memaksimalkan daya jual produk tersebut di pasaran. Keunggulan kripik tempe Pesantren Arafah ditonjolkan dengan memberikan informasi yang dapat menggugah calon konsumennya. Pembahasan faktor keekonomian ditekankan pada biaya yang akan dikeluarkan dibandingkan dengan kebutuhan akan kemasan yang berkualitas, estika, dan fungsional. Sehingga hal ini juga mempengaruhi ukuran dari kemasan yang akan digunakan.
Hasil dari FGD didapatkan bahwa kemasan kripik tempe Pesantren Arafah harus merefleksikan kripik tempe yang berasal dari Pesantren Arafah dengan keunggulan-keunggulan yang dimilikinya dan bernuansa teknologi sesuai dengan perkembangan jaman dan mendukung green economy dan sustainability. Untuk itu desain kemasan kripik tempe ini dibuat dengan aspek estetika yang tinggi, terlihat dari warna kemasan hijau cerah yang senada dengan warna Pesantren Arafah. Kemasan juga dibuat double protection, dimana selain ada ziplock yang dapat dibuka dan ditutup dengan mudah juga ditambah dengan sealer atau segel yang menjamin kualitas dan kuantitas dari kripik tempe tersebut. Desain kemasan dibuat unik dengan foto kripik tempe Pesantren Arafah dengan logo bernuansa Pesantren Arafah yang dilengkapi dengan nama produk. Informasi tentang produk dibuat lengkap, untuk kemasan depan terdapat informasi berupa: varian produk, tempat produksi, nomor PIRT, kode produksi, informasi halal, berat produk dan keunggulan produk yaitu gluten free dan no msg. Selain itu kemasan ini juga ditulis dalam multi bahasa selain bahasa Indonesia, yaitu bahasa Inggris dan bahasa Arab. Kedua bahasa asing ini digunakan untuk mengantisipasi produk dibeli oleh warga negara asing atau diekspor. Gambar 3 menunjukkan kemasan depan kripik tempe Pesantren Arafah setelah pendampingan dilakukan. Kemasan ini dibuat kedap udara dengan bahan kedap air yang dilapisi dengan aluminium pada bagian dalamnya, sehingga dapat memperpanjang umur produk.
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Gambar 3. Tampak Depan Kemasan Baru Kripik Tempe Pesantren Arafah

Faktor ekonomi yang berhubungan dengan skala ekonomi dan biaya, menentukan ukuran kemasan yang akan dibuat. Dengan mempertimbangkan jumlah pelanggan yang memesan kripik tempe 100gram adalah yang terbanyak, maka secara skala ekonomi desain kemasan baru akan diadopsi pada kemasan 100gram saja.
Selain informasi yang tercetak di bagian depan kemasan, beberapa informasi lainnya yang mendukung keunggulan produk kripik tempe ini dicantumkan pada bagain belakang kemasan. Informasi tersebut adalah komposisi produk, informasi nilai gizi, seruan kebaikan dalam hal adab makan, masa kadaluwarsa, dan informasi yang menunjukkan bahwa kemasan ini bersifat ramah lingkungan. Kemasan yang ramah lingkungan ini tentunya mendukung green economy dan sustainability. Pada kemasan bagian belakang juga dicantumkan kontak pemesanan produk yang dihubungkan dengan aplikasi WhatsApp. Selain itu adopsi teknologi lainnya adalah penggunaan QR code yang akan menghubungkan pelanggan dengan link produk dan pemesanan produk. Dengan demikian pelanggan hanya perlu memindai QR code tersebut tanpa harus mengetikkan nomer kontak pemesanan. Komposisi informasi yang ada pada bagian belakang kemasan dapat dilihat pada Gambar 4. Pada Gambar 4 tersebut ditunjukkan informasi tentang kripik tempe Pesantren Arafah dan link pemesanannya.
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Gambar 4. Tampak Belakang Kemasan Baru Kripik Tempe Pesantren Arafah


4. Kesimpulan
Desain baru kemasan kripik tempe Pesantren Arafah dilakukan untuk menaikkan nilai kripik tempe yang diharapkan dapat meningkatkan jumlah penjualannya. Untuk itu semua informasi yang berhubungan dengan keunggulan produk dicantumkan pada kemasan selain dari faktor estetika yang berhubungan dengan penampilan dari kemasan. Secara fisual kemasan baru sangat berbeda jauh dengan kemasan lama, dan kemasan baru memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Perbaikan yang dilakukan pada kemasan baru adalah sebagai berikut:
a. Informasi produk lebih lengkap mencakup
nama, bentuk, rasa, kehalalan, nilai gizi, nilai
kesehatan seperti gluten free dan no msg, dan
adab makan.
b. Kemasan terbuat dari bahan tahan
air dengan lapisan aluminium di dalamnya untuk mempertahankan kualitas produk menjadi lebih lama.
c. Penggunaan beberapa bahasa untuk
mengantisipasi produk dikonsumsi oleh pelanggan asing dan produk diekspor.
d. Pengunaan teknologi berupa QR code dalam proses pemesanan membuat pemesanan menjadi lebih cepat dan user friendly.

Adapun rencana keberlanjutan berikutnya adalah pendampingan dalam hal pemasaran untuk meningkatkan pengetahuan manajemen tentang pentingnya pemasaran dan bagaimana mengaplikasikannya dalam memasarkan produk sehinga diharapkan terjadi peningkatan penjualan yang signifikan dari kripik tempe Pesantren Arafah.
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No. Kegiatan Perbaikan Kemasan 2022 Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep 

1 Observasi proses produksi - packing

2 Pengarahan tentang kemasan produk

3 Pengumpulan data DNA produk

4 Desain visual kemasan

5 Pembuatan prototype I

6 Evaluasi prototype I

7 Perbaikan desain prototype I

8 Pembuatan prototype II

9 Evaluasi prototype II

10 Perbaikan desain prototype II

11 Finalisasi kemasan baru

12 Produksi kemasan baru

13 Peluncuran kemasan baru

14 Pembuatan stiker kemasan 500 gram dan 1 kg
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